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ABSTRAK

Fenomena el nino merupakan fenomena global di Indonesia sangat
berdampak buruk. Sehingga, dilakukan inovasi formula emulgel body
serum untuk menjaga kulit dari pengaruh buruk cuaca ekstrim dengan
pemanfaatan kombinasi VCO dan asam etil askorbat dengan variasi gelling
agent. Penelitian ini bertujuan untuk membuat dan melakukan evaluasi
formulasi emulgel kombinasi VCO dan asam etil askorbat sebagai
pelembab kulit dan menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah
kulit akibat perubahan cuaca yang sebelumnya tidak normal. Formulasi
emulgel meliputi 3 macam variasi gelling agent yaitu HPMC 5% (F1),
Carbopol 940 0,5% (F2), dan Na-CMC 2% (F3). Data hasil uji stabilitas
dianalisis menggunakan paired t-test sedangkan pengaruh gelling agent
terhadap hasil evaluasi sediaan dianalisis menggunakan one-way ANOVA.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik sediaan emulgel
kombinasi VCO dan asam etil askorbat dengan variasi gelling agent adalah
formula 2 memiliki standar mutu fisik sediaan emulgel yang ditinjau dari
uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji
viskositas, uji tipe emulsi, uji stabilitas fisik, dan uji difusi franz. Variasi
gelling agent setiap formulasi tidak berpengaruh terhadap uji
organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji
viskositas, uji tipe emulsi, uji difusi franz, dan uji stabilitas fisik (p>0,05).
Hasil uji penetrasi dari formulasi 1, 2, dan 3 menunjukkan hasil yang tidak
berbeda, baik dalam hal jumlah kumulatif dan nilai flux. Nilai flux tertinggi
terdapat pada menit ke-5 sebesar 0,097ug/cm2 -menit dan untuk nilai flux
terendah terdapat pada menit ke-30 sebesar 0,017 ug/cm2 -menit.
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